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Penelitian terhadap tata ruang publik di seputar Bundaran HI, Jakarta Pusat dengan menggunakan analisis
semiotik adalah sebuah wacana untuk mengungkapkan atau melakukan dekonstruksi pemikiran terhadap arti
dan fungsi tata ruang publik dalam proses pemaknaan yang diberikan oleh masyarakat pemakai / pengguna.

Dalam konteks produksi budaya, tata ruang publik, salah satu karya arsitektur tidak hanya mampu
memenuhi hasrat dasar berkegiatan manusia dalam batas ruang yang dihasilkannya, tetapi juga mampu
menyampai kan makna.

Permasalahannya selamaini di dalam proses pemaknaan terhadap tata ruang publik seringkali terdistorsi
oleh berbagai kepentingan penguasa yang lebih mendominasi daripada kepentingan publik. Kondisi ini
memberikan gambaran bahwa tata ruang publik, acap kali mengalami pergeseran makna. Padahal secara
jelas tata ruang publik itu dilihat dari fungsi tradisionalnya dasar perancangan dan pembentukannya adalah
untuk kepentingan publik dengan penonjolan identitas ataupun keunikan ekologinya.

Di tengah permasalahan yang telah terkonstruksi, perkembangan Jakarta sebagai sebuah kota megapolitan
telah membawa perluasan terhadap fungsi dan peranan ruang publik. Sebelumnya ruang publik diandaikan
sebagai ruang terbuka, kini ruang publik memiliki makna kultural dan politiknya sekaligus. Ruang publik di
Jakartatidak terlepas dari berbagai kepentingan.

Berangkat dari permasalahan yang memiliki kompleksitas tinggi, pertanyaan penelitian yang muncul adalah
bagaimanakah masyarakat memaknai tata ruang publik di seputar Bundaran Hotel Indonesia sebagai
penentuan identitasnya? Sejauh mana proses pemaknaan tata ruang publik di seputar Bundaran Hotel
Indonesia dapat merepresentasikan gaya hidup dan pola komunikasi masyarakat urban? Sejauh mana tata
ruang publik sebagai produk kebudayaan yang telah mengalami perubahan ditentukan oleh budaya
dominan?

Dengan menggunakan paradigma kritis, lebih spesifik lagi melalui pendekatan post strukturalis peneliti
berusaha melakukan dekonstruksi dengan tujuan untuk mengungkap cara-cara pemaknaan masyarakat
terhadap tata ruang publik di dalam menentukan gaya hidup dan pola komunikasi para pengunjungnya.

Dari analisis semiatik terhadap ruang publik Plaza Indonesia Entertainment X'nter (Plaza eX) di Jakarta
Pusat yang mengasumsikan representas identitas Masyarakat Urban, maka dapat disimpulkan bahwa :
Bangunan berfungsi sebagai cermin, yang merefeksikan makna yang sebenarnya dari segala sesuatu yang
ada di dunia. Bangunan Plaza eX memiliki nilal intensional, untuk mengkomunikasikan sesuatu sesuai
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dengan cara pandang kita terhadap sesuatu.

Masyarakat pengguna terlibat dalam proses pemaknaan, masyarakat masuk pada tahapan kognisi dengan
mengkonstruksi makna lewat karya arsitektur melalui gaya hidup dan pola komunikasinya.

Ada perbedaan orientasi nilai yang dianut oleh penguasa di dalam mempengaruhi dan menjelaskan sikap
para arsitek dalam menangani suatu bangunan. Menitikberatkan segjarah ruang di atas sejarah waktu dalam
mergjut kembali hubungan karya arsitektur dengan keadaan politik dan sosiai budaya bangsa dan negara
Indonesia, meletakkan bahasannya dalam ruang nyata, serta berucap melalui bangunan dart bingkaiannya.
K ehidupan manusia berlangsung dalam ruang sarat raga yang dibingkai oleh arsitektur.

Dengan memberikan jawaban-jawaban terhadap pertanyaan penelitian pembongkaran pemikiran ini, maka
dapatlah dipahami bahwa tata ruang publik sebagal tempat masyarakat bertemu, berkumpul dan berinteraks,
di dalam prosesnya mendorong perilaku kehidupan sehari-hari pengunjung sebagai masyarakat urban
Jakarta. Sementara proses enkulturasi (pembudayaan) dari nilainilai yang terlembaga melalui pemanfaatan
jalan dan fasilitasnya sebagal tata ruang publik, maka di samping fungsi tradisionalnya sebaga tempat
pertemuan, melalui ruang publik dapat merepresentasikan para pengguna yang mewakili warga kota ke arah
identitas masyarakat urban.

Sebagai rekomendas akademis, bahwa konsep tata ruang publik yang menjadi perhatian dari displin
arsitektur, di dalam masyarakat memiliki fungsi, tidak sekedar struktur fisik sebagal tanda yang memiliki
makna tertentu. Tanda ini menyiratkan sikap dan perilaku, bahkan ekspresi dari seseorang. Dari elaborasi
ini, maka secara kontekstual proses perubahan kognisi, sikap dan perilaku seseorang sangat terkait dengan
disiplin komunikasi khususnya dalam mewujudkan representas identitas masyarakat urban. Dengan
demikian usaha untuk melihat bahwa ilmu komunikasi yang merupakan bagian dari disiplin yang berpijak
pada persoalan sosial atau bagian ilmu sosial, bisa didekati melalui kagjian budaya, sebagai sesuatu yang
melekat dalam diri manusia sebagai mahluk sosial.



